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S - koefisien yang besarnya tergantung kepada kualitas lintas;

S = 1,1 untuk lintas dengan kereta penumpang yang berkecepatan

•naksimum 120 km/jam

S = 1,0 untuk lintas tanpa kereta penumpang

Kb = 1,5 untuk bel-o.n gandar < 18 ton

Kb = 1,3 untuk beban gandar> 18 ton

l<i = koefisien yang besarnya 1,4

3.1.2 Kecepatan Rencana

Kecepatan rencana adalah kecepatan yang ditentukan untuk merencanakan

dan mengkorelasikan semua bentuk-bentuk fisik dari suatu jalan kereta api yang

mempengaruhi jalannya kereta api.

Sebagai dasar suatu perencanaan trase dan konstruksi jalan kereta api,

kecepatan rencana akan ditentukan terlebih dahulu. Dengan kecepatan rencana,

akan dipilih trase dan konstruksi jalan kereta api sesuai dengan kapasitas

kecepatan kereta api yang akan dilayani. Kecepatan rencana yang telah ditentukan

tidak boleh dilampaui batas kecepatannya oleh kereta api yang akan dilayani.

Untuk membenkan uilai optimum di dalam perencanaan jalan kereta api,

kecepatan rencaaa diambil dari kecepatan operasi kereta api yang dilayani, dengan

kecepatan operasi ini disesuaikan dengan keadaan medan, kelandaian, jarak

tempuhjenis barang yang akan diangkut, dan jenis lokomotif yang akan dilayani.

Perhitungan kecepatan rencana terdin dari dua bagian yaitu untuk

perencanaan struktur jalan rel dan untuk perencanaan peninggian rel. Adapun

kecepatan ini dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (3.3) dan (3.4).
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3.3 Konstruksi Jalan Kereta Api

Untuk dapat memenuhi kritena jalan kereta api yang baik, nyaman, dan

ekonomis, perencanaan jalan kereta api perlu memperhatikan komponen-
komponen penting diantaranya adalah kekuatan rel (termasuk tipe dan
karaktenstik penampangnya), sambungan rel, penambat rel, bantalan, lapisan
balas, dan tubuh jalan rel itu sendiri.

Secara umum pada Peraturan Dinas No. 10 PJKA 1986, telah disebutkan

ukuran-ukuran dari jalan rel. Tetapi ukuran-ukuran tersebut tidak bersifat mutlak,
apabila dalam perhitungan perencanaan konstruksi ternyata hasil perhitungannya
berbeda dengan yang tercamum di Peraturan Dinas No. 10 PJKA 1986, maka
ukuran-ukuran tersebut dapat diganti sesuai dengan hasil perencanaan.

3.3.1 Rel

Jems rel menurut panjangnya adalah sebagai benkut :

a. Rel standar

Untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan penumpang dan barang,
PT. KAI (Persero) mengubah panjang rel standar dari 17 meter menjadi 25
meter, sehmgga jumlah sambungan dapat dikuram>i.
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a. Rel standar (L = 25 meter)

Dan tabel 5.7, diperoleh suhu pemasangan tmin =20 °C dan W= 44 °C.
Dan tabel 5.5, untuk panjang re! 25 meter dengan suhu pemasangan 28 °C
diperoleh lebar celah pada sambungan rel sebesar 6mm.

b. Rel panjang (L =250 meter)

Dan tabel 5.8, diperoleh suhu pemasangan tImn =24 °C dan W= 46 -C.
Dan tabel 5.6, untuk tipe rel R.54 dengan suhu pemasangan 28 °C
diperoleh lebar celah pada sambungan rel sebesar 13 mm.

5.2.5 Bantalan

Pada jalan re! ganda korrdor Pnrwokerto - Prupuk, menurl:t ^^
jalan re, antnk ja„n re, kclns , dengan kecepala„ ^.^ ^ ^ ^
jents bantalan yang dlgu„aka„ lmmk ^^ ja|an ^ ^ ^^ ^

Bantalan beton ra,,g dtpaka, DAOP VPnrwokerto d.fabrikasi oleh PT. W.jaya
Karya Beton Wilayah IV Semarang,

Bentuk penantpang ba„,ala„ teo„ harus ntenyerupai trapes,,, dengan
loas penantpang bag,a„ ,e tgah bantalan, ndak knrang dan 85 %luaS penantpang
bagtan bawah. D,„,e„„ bantalan boon yang d.paka, olen PT.KAI (Persero) dapa,
dilihat pada gambar 5.4.

Pada pemasangan rel d, bantalan, rel dipasang m,n„g ke dalam dengan
kentrrntgan (,g a=,:40, kecua|| pada tag.an wese| dan d. emp]asMCT ^

yang ntenttbk, kecepatan operas, kereta ap, yang ,ambat. Kedudukan re, yang
-nng tersebu, ennaksudkan agar tnengnrang, keausan roda dan nenntgkatkan
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4. Pada titik-titik tertentu masih memilik, tegangan iJin tanah yang leb.h
keel dan tegangan yang terjadi di lapangan sehingga perlu d.adakan
peningkatan tegangan ijin tanah.

5. Pada beberapa titik, letak lengkung vert.kal masih berhimpit atau
bertumpangan dengan lengkung horizontal sehingga perlu dibenkan
rambu-rambu berupa sinyal atau semboyan.

6.2 Saran

Dan uraian yang telah tercantum dan BAB I- BAB VI ini, maka penulis
dapat membenkan beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai benkut:

I- Untuk dapat menambah kapasitas lintas pada kondor Purwokerto -
Prupuk, maka pembangunan jalan rel ganda antara stasiun Purwokerto

-dan stasiun Prupuk perlu untuk d.laksanakan mengingat semakm
bertambahnya jumlah pengguna moda kereta api, sehingga dengan
pembangunan jalan rel ganda ,m PT. KAI (Persero) dapat menambah
jumlah rangkaian kereta api yang beroperasi pada jalur tersebut.

2. Pelaksanaan pembangunan jalan rel ganda harus sesuai dengan
spesif.kas, dan regulasi yang ada karena t.ngkat toleransi moda kereta
api terhadap bahaya kecelakaan sangat keel dibandingkan moda
transportasi lainnya.

3. Pada pelaksanaan pembangunan jalan rel ganda mi hendaknya
mengikuti track yang sudah ada dan diusahakan d.rencanakan

 


